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ABSTRAK 

Latar Belakang: Luka merupakan gangguan integritas kulit dan jaringan yang berdampak pada proses 
penyembuhan dan risiko komplikasi. Prevalensi luka di Indonesia cukup tinggi, dengan laporan 
Riskesdas 2018 mencatat cedera sebesar 20,1%, serta kasus luka ringan dan berat yang signifikan 
menurut data BPS tahun 2022. Perawatan luka modern yang menekankan prinsip kelembaban sangat 
penting untuk mempercepat penyembuhan. Pengetahuan perawat terhadap teknik modern wound care 
sangat memengaruhi keberhasilan perawatan luka.Tujuan: Mengetahui gambaran karakteristik dan 
pengetahuan perawat tentang Modern Wound Care di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Karanganyar. Metode: menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 74 responden yang 
dipilih melalui accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner valid dan reliabel 
yang meliputi aspek demografi dan pengetahuan. Hasil Penelitian: Hasil menunjukkan mayoritas 
perawat berusia 36-45 tahun (45,9%), perempuan (62,2%), berpendidikan profesi Ners (54,1%), dan 
54,1% belum mengikuti pelatihan khusus. Sebanyak 71,6% responden memiliki pengetahuan baik 
tentang modern wound care. Kesimpulan: Mayoritas perawat RS PKU Muhammadiyah Karanganyar 
berusia produktif, perempuan, berpendidikan Profesi Ners, dan berpengalaman. Meski pengetahuan 
Modern Wound Care sebagian besar baik, banyak yang belum mengikuti pelatihan khusus. 
Disarankan rumah sakit mengadakan pelatihan menyeluruh untuk meningkatkan kompetensi perawat. 
Kata Kunci: Karakteristik Perawat, Modern Wound Care, Pengetahuan. 
 

ABSTRACT 

Background: Wounds are disruptions to the integrity of the skin and underlying tissues, affecting the 
healing process and the risk of complications. The prevalence of wounds in Indonesia is relatively 
high, with the 2018 Riskesdas report recording injuries at 20.1%, alongside significant cases of minor 
and severe wounds according to 2022 BPS data. Modern wound care emphasizing the principle of 
moisture is crucial in accelerating healing. Nurses' knowledge of modern wound care techniques 
greatly influences the success of wound management. Objectives: To describe the characteristics and 
knowledge of nurses regarding Modern Wound Care at PKU Muhammadiyah Karanganyar Hospital. 
Methods: This study used a quantitative descriptive approach with 74 respondents selected through 
accidental sampling. Data were collected using valid and reliable questionnaires covering 
demographic and knowledge aspects. Results: The majority of nurses were aged 36-45 years (45.9%), 
female (62.2%), held a professional Ners degree (54.1%), and 54.1% had not attended specialized 
training. A total of 71.6% of respondents demonstrated good knowledge of modern wound care. 
Results: The majority of nurses were aged 36-45 years (45.9%), female (62.2%), held a professional 
Ners degree (54.1%), and 54.1% had not attended specialized training. A total of 71.6% of 
respondents demonstrated good knowledge of modern wound care. Conclusion: Most nurses at PKU 
Muhammadiyah Karanganyar Hospital are in their productive age, female, professionally educated 
as Ners, and experienced. Although the majority exhibit good knowledge of modern wound care, 
many have not attended specialized training. It is recommended that the hospital conduct 
comprehensive training programs to enhance nurses' competencies. 
Keywords: Knowledge, Modern Wound Care, Nurse Characteristics. 
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PENDAHULUAN 

Luka merupakan rusaknya peran pelindung kulit yang disertai hilangnya jaringan epitel 

dan atau cedera pada jaringan lain seperti otot, tulang dan syaraf yang disebabkan oleh 
berbagai sebab antara lain tekanan, sayatan, dan luka bedah. Secara anatomi luka merupakan 

diskontinuitas atau terputusnya ukontiunitas struktur jaringan tubuh mulai dari lapisan epitel 
kulit hingga jaringanyang lebih dalam seperti subktis, otot, dan tulang, yang dapat melibatkan 
juga pembuluh darah dan saraf (Firdaus,dkk, 2020). 

Angka kejadian luka secara global terus mengalami peningkatan, termasuk luka akut 
dan kronis. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh World Health Organization (2023), luka 

bakar menyebabkan sekitar 180.000 kematian setiap tahunnya. Selain luka bakar, ada 
berbagai jenis luka lain yang juga umum, termasuk luka bedah, luka trauma, luka lecet, dan 
luka ulkus. Selain itu, ada data yang menunjukkan bahwa di Asia, luka perineum merupakan 

masalah kesehatan yang signifikan, dengan 50% kasus luka perineum global terjadi di Asia.   
Menurut laporan Nasional Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) terbaru tentang luka, 

yaitu Riskesdas 2018, menunjukkan prevelensi cedera di Indonesia sebesar 20,1%. Preverensi 
luka tertinggi di temukan di Papua (38,5%) dan terendah di Banten (14,3%)(Riskesdas, 
2019).  

Menurut data resmi dari Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2022  tercatat 
terdapat 13.364 kasus luka berat dan 160.449 luka ringan diseluruh wilayah Indonesia 

(Stasistik, 2022). Menurut data dari Badan Statistik Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020 
tercatat angka kejadian luka di wilayah Jawa Tengah yang cukup signifikan. Secara 
keseluruhan terdapat 48 kasus luka berat dan 24.495 luka ringan yang dilaporkan di seluruh 

provinsi.  Fokus pada wilayah Kabupaten Karanganyar, data menunjukkan terdapat 4 kasus 
luka berat dan 1.208 luka ringan (Statistik, 2020).  

Bahwa luka dapat diberikan tindakan keperawatan secara komperehensif salah satunya 
merupakan perawatan luka. Perawatan luka merupakan salah satu kompetensi inti yang harus 
dimiliki oleh perawat di fasilitas pelayanan kesehatan, mengingat luka dapat terjadi pada 

berbagai kondisi medis baik akut maupun kronis (Hidayah, D., 2025). Dalam beberapa 
dekade terakhir, perkembangan ilmu keperawatan telah mendorong inovasi dalam teknik 

perawatan luka, salah satunya adalah perawatan luka modern yang dikenal dengan istilah 
modern wound care (Santika,et al., 2025). 

Modern wound care atau perawatan luka modern berkembang pesat dan menekankan 

prinsip kelembapan luka untuk mempercepat regenerasi jaringan dan mencegah komplikasi 
infeksi. Penggunaan dressing modern, terapi tekanan negatif, dan aplikasi faktor 

pertumbuhan merupakan beberapa contoh intervensi yang kini banyak diterapkan di rumah 
sakit (Santika,et al., 2025). 

Pengetahuan perawat mengenai teknik perawatan luka modern sangat krusial dalam 

menentukan keberhasilan proses penyembuhan luka. Kesalahan dalam pemilihan jenis 
balutan atau teknik perawatan dapat memperlambat atau bahkan menghambat proses 

penyembuhan luka pasien(Narulita,et al., 2024). Oleh sebab itu, pemahaman yang baik 
tentang prinsip dan aplikasi modern wound care menjadi syarat mutlak bagi perawat yang 
bertugas di ruang rawat inap maupun ruang khusus perawatan luka. 

Di Indonesia, implementasi modern wound care di rumah sakit masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti kurangnya pelatihan, keterbatasan akses terhadap produk balutan 

modern, serta belum meratanya pemahaman di kalangan perawat. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Sidabutar,dkk, 2019) di salah satu rumah sakit swasta di Indonesia Barat menemukan 
bahwa sebagian besar perawat hanya memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang 

modern wound care, dan lima dari delapan perawat tidak mengetahui teknik modern wound 
dressing secara mendalam. Tingkat pengetahuan perawat tentang perawatan luka modern di 

rumah sakit swasta di Indonesia Barat masih bervariasi, sebagian besar berada pada kategori 
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cukup. 
Tingkat pengetahuan serta keterampilan mereka dalam menerapkan perawatan luka 

modern. Faktor karakteristik perawat seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan 
pelatihan yang pernah diikuti turut memengaruhi (Syafira,et al., 2023). Studi menunjukkan 

bahwa perawat dengan pengalaman kerja lebih lama dan yang pernah mengikuti pelatihan 
wound care cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam 
penerapan teknik modern wound care (Santika,et al, 2025). 

Pentingnya pelatihan dan seminar tentang modern wound care telah dibuktikan secara 
empiris. Setelah mengikuti pelatihan, proporsi perawat dengan pengetahuan baik meningkat 

secara signifikan, dari 9,1% sebelum pelatihan menjadi 72,7% setelah pelatihan (Santika,et 
al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kompetensi perawat dalam perawatan luka modern.  

Selain itu, karakteristik demografi perawat seperti usia, jenis kelamin, dan pendidikan 
terakhir juga dapat memengaruhi tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

perawatan luka modern. Studi di RS Lavalette Malang mencatat bahwa perawat usia 20-35 
tahun mendominasi kelompok responden yang diteliti, dengan variasi tingkat pengetahuan 
dari kurang hingga baik (Narulita,et al., 2024). 

Studi pendahuluan yang dilakukan dilakukan oleh peneliti di rumah sakit PKU melalui 
wawancara dengan kepala bidang keperawatan didapatkan bahwa di Rumah Sakit tersebut 

sudah melakukan pelatihan modern wound care untuk para tenaga kesehatan. Diapatkan data 
44 orang telah melakukan pelatihan modern wound care. Sedangkan hasil wawancara dari 10 
perawat, yang telah melakukan pelatihan perawatan luka menggunakan metode modern 

wound care bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik dan mendalam mengenai teknik 
tersebut. Para perawat tersebut mampu menjelaskan prinsip-prinsip dasar perawatan luka 

modern.  
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai karakteristik dan tingkat pengetahuan perawat tentang modern 

wound care di rumah sakit, serta menjadi acuan dalam upaya peningkatan mutu pelayanan 
keperawatan luka secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. 

Penelitian deskriptif analitik adalah suatu metode yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
mengetahui gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objek. Penelitian ini 

menggambarkan karakteristik dan pengetahuan perawat tentang modern wound care. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar merupakan fasilitas pelayanan 
kesehatan yang berlokasi di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah yang didikelola oleh 

organisasi Muhammadiyah. Rumah sakit ini telah memenuhi standar akreditasi nasional dan 
menyediakan layanan medis komprehensif, termasuk gawat darurat, rawat inap, dan 
poliklinik spesialis.  

Sebagai bagian dari komitmen peningkatan mutu layanan, RS PKU Muhammadiyah 
Karanganyar menitikberatkan pada pengembangan kompetensi tenaga keperawatan melalui 

pelatihan berkelanjutan, terutama dalam perawatan luka modern. Fasilitas ini didukung oleh 
tenaga keperawatan yang profesional dan sarana lengkap, menjadikan rumah sakit ini pusat 
pelayanan kesehatan yang dipercaya masyarakat di wilayahnya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran karakteristik dan pengetahuan 
perawat tentang modern wound care di rumah sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. 

Pengumpulan data dilakukan tanggal 13 Agustus 2025 dengan jumlah responden sebanyak 74 
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sampel perawat. Peningkatan jumlah responden dari 74. Penelitian ini bersifat deskriptif 
untuk mengetahui Gambaran karakteristik dan pengetahuan perawat tentang modern wound 

care di rumah sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. Instrument penelitian yang 
digunakan yaitu menggunakan kuesioner pengetahuan tentang perawatan luka dengan 

menggunakan metode modern wound care dengan jumlah pertanyaan 20 pertanyaan pilihan 
ganda atau multiple choice. Untuk hasil penelitian ditampulkan dalam bentuk analisa 
univariate dengan hasil sebagai berikut:  

1. Analisa Univariat  

Analisa Univariat digunakan untuk menganalisi tiap variabel secara deskriptif dengan 

menghitung frekuensi. Variabel yang dianalisa yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, 
pelatihan, lama bekerja dan pengetahuan perawat mengenai modern wound care.  
a. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

 
 
 

 
 

 
 
Berdasarkan table 4.1 yaitu karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas 

responden berusia 36-45 tahun yaitu sebanyak 34 responden (45.9%). Kemudian usia 
responden 26-35 tahun sebanyak 23 responden (31.1%), usia 46-55 tahun sebanyak 10 

responden (13.5%) serta usia 17-25 tahun sebanyak 7 responden (10.0%) 
b. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin f % 

1 Laki-laki 28 37.8 
2 Perempuan 46 62.2 

                            Total 74 100.0 

Berdasarkan table 4.2 yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 responden (62.2%). 
Sedangkan untuk responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 responden (37.8%) 

c. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan sebagai berikut:  
Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 

NO Jenjang Pendidikan f % 

1 Diploma 3 28 37.8 
2 Diploma 4 4 5.4 

3 Sarjana 2 2.7 
4 Profesi 40 54.1 

                           Total 74 100.0 

Berdasarkan table 4.3 yaitu karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan 
mayoritas berpendidikan Profesi sebanyak 40 (54.1%), Diploma 3 sebanyak 28 responden 

(37.8%), Diploma 4 sebanyak 4 responden (5.4%) dan sarjana sebanyak 2 responden (2.7%) 
d. Distribusi frekuensi pelatihan modern wound care yang di ikuti responden sebagai 

berikut: 
Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Memiliki Pelatihan 

NO Pelatihan  f % 

1 Tidak 40 54.1 
2 Ada 34 45.9 

NO Usia f % 

1 17-25 tahun 7 9.5 
2 26-35 tahun 23 31.1 
3 36-45 tahun 34 45.9 

4 46-55 tahun 10 13.5 

                   Total 74 100.0 
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                            Total 74 100.0 

Berdasarkan tabel 4.4 data karakteristik responden berdasarkan memiliki sertfikat 
pelatihan mayoristas responden tidak memiliki sertifikat pelatihan modern wound care 

sebanyak 40 responden (54.1%), responden yang ada sertifikat pelatihan sebanyak 34 
(45.9%)  
e. Distribusi frekuensi lama bekerja responden sebagai berikut: 

Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja 

NO Lama Bekerja f % 

1 <6 tahun 22 29.7 

2 6-10 tahun 23 31.1 
3 >10 tahun 29 39.2 

                              Total 74 100.0 

Berdasarkan tabel 4.5 data karakteristik responden berdasarkan lama bekerja mayoristas 

responden sudah bekerja di rumah sakit tersebut selama >10 tahun sebanyak 29 responden 
(39.2%), responden yang sudah bekerja selama rentang 6-10 tahun sebanyak 23 (31.1%) 
sedangkan lama bekerja <6 tahun sebanyak 22 responden (31.1%).  

f. Distribusi frekuensi pengetahuan responden sebagai berikut: 
Tabel 6. Data Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

NO Lama Bekerja f % 

1 Pengetahuan 
kurang 

3 4.1 

2 Pengetahuan cukup 18 24.3 
3 Pengetahuan Baik 53 71.6 

                                Total 74 100.0 

Berdasarkan tabel 4.6 data frekuensi tingkat pengetahuan memperoleh hasil mayoritas 

tingkat pengetahuan perawat memiliki pengetahuuan baik 53 (71.6%). Responden yang 
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 18 (24.3%), responden yang memiliki pengetahuan 
kurang sebanyak 3 (4.1%). 

Pembahasan 

Hasil Penelitian ini akan membahas mengenai Gambaran Karakteristik dan pengetahuan 

perawat tentang modern wound care di rumah sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. 
Pembahasan merupakan penjelasan Gambaran hasil penelitian kemudian di bandingkan dan 
diperkuat dengan hasil penelitian yang telah di lakukan sebelumnya dengan konsep atau teori 

yang telah disusun pada tinjauan pustaka. Hasil penelitian akan membahas mengenai variabel 
penelitian:  

1. Karakteristik responden berdasarkan usia perawat di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar 

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi responden menunjukkan bahwa mayoritas 

berada pada kelompok usia 36–45 tahun yaitu sebanyak 34 orang (45,9%). Kelompok usia ini 
diikuti oleh responden dengan usia 26–35 tahun sebanyak 23 orang (31,1%), kemudian usia 

46–55 tahun sebanyak 10 orang (13,5%), dan yang paling sedikit adalah kelompok usia 17–
25 tahun yaitu 7 orang (9,5%). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 
berada pada rentang usia produktif menengah, di mana secara umum perawat sudah memiliki 

pengalaman kerja yang memadai, keterampilan teknis yang matang, serta kemampuan 
pengambilan keputusan klinis yang lebih baik. 

Table 7. Pengaruh Usia dengan Tingkat Pengetahuan 

Usia   Total  Baik  Cukup  Kurang  

17-25 7 2 5 0 
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26-35 23 16 5 2 

36-45 34 29 4 1 

46-55 10 6 4 0 

Sumber: Penulis 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa usia 17-25 mendapatkan pengetahuan dengan 

kategori baik sebanyak 2 responden, dengan kategori cukup sebanyak 5 responden, dan 
kategori kurang sebanyak 0 responden. Sedangkan, pada usia 26-35 mendapatkan 

pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 16 responden, dengan kategori cukup sebanyak 5 
responden, dan kategori kurang 2 sebanyak responden. Sedangkan, Pada penelitian ini 
didapatkan bahwa usia 36-45 mendapatkan pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 29 

responden, dengan kategori cukup sebanyak 4 responden, dan kategori kurang sebanyak 1 
responden. Sedangkan, Pada penelitian ini didapatkan bahwa usia 46-55 mendapatkan 

pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 6 responden, dengan kategori cukup sebanyak 4 
responden, dan kategori kurang sebanyak 0 responden. Dapat disimpulkan bahwa secara 
umum tingkat pengetahuan meningkat pada usia produktif kategori usia 26-35, dan puncak 

peningkatan pengetahuan pada kategori usia 36-45. Pada kategori usia 17-25 dan kategori 
usia 46-55 cenderung memiliki pengetahuan yang rendah dibandingkan dengan kategori usia 

26-35 dan 36-45. 
Hasil ini diperkuat oleh pendapat Notoatmodjo (2018) dalam buku penelitian 

(Oktaviani et al., 2021) yang menyatakan bahwa faktor usia berperan dalam pembentukan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan seseorang. Semakin bertambah usia, seseorang 
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memproses informasi dan mengambil 
keputusan berdasarkan pengalaman sebelumnya.  

Selain itu, dalam konteks praktik modern wound care, perawat yang berada pada usia 
36–45 tahun umumnya telah mengikuti berbagai pelatihan atau pembaruan ilmu, sehingga 

mampu mengintegrasikan teori dan praktik dengan lebih efektif. (Dawa, 2023) juga 
menegaskan bahwa pengalaman kerja yang diperoleh seiring bertambahnya usia dapat 
meningkatkan clinical judgment dalam pemilihan metode perawatan luka yang tepat. Dengan 

demikian, distribusi usia responden pada penelitian ini memberikan gambaran bahwa 
mayoritas perawat berada pada tahap karier yang stabil, memiliki kompetensi yang memadai, 

dan mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi perawatan luka modern. 
2. Karakteristik perawat berdasarkan jenis kelamin  

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 orang (62,2%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 28 orang (37,8%). Hasil ini konsisten dengan fakta bahwa 
profesi perawat di Indonesia didominasi oleh perempuan (Depkes RI, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Tarigan, 2021) di RS Elisabeth Medan juga melaporkan bahwa peran 
perawat perempuan lebih dominan dalam pelayanan keperawatan, termasuk pada tindakan 
perawatan luka, karena faktor jumlah tenaga yang tersedia dan kecenderungan profesi 

keperawatan diminati oleh perempuan. Dalam penelitian internasional menunjukan bahwa 
praktik professional dunia kesehatan dan atau praktik keperawatan berdasarkan jenis kelamin 

baik perawat perempuan maupun laki-laki memiliki keterampilan dan kinerja yang setara 
(Masibo, Kibusi and Masika, 2024).  

Kondisi ini mengindikasikan ketersediaan tenaga kerja perempuan yang lebih besar di 

masyarakat secara umum, yang kemudian tercermin juga dalam komposisi tenaga kesehatan. 
Ketersediaan jumlah tenaga perempuan yang lebih besar memberikan implikasi positif 

terhadap tenaga keperawatan, mengingat peranannya sangat strategis dalam meningkatkan 
mutu pelayanan kesehatan, terutama dalam tindakan-tindakan kritis seperti perawatan luka 
modern yang menuntut keterampilan dan perhatian khusus. 
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Lebih jauh, dominasi perempuan dalam keperawatan juga berdampak pada dinamika 
organisasi dan pelayanan di rumah sakit. Keberadaan mayoritas perawat perempuan dapat 

memperkuat suasana kehangatan, empati, dan pendekatan holistik dalam perawatan pasien 
yang cenderung menjadi ciri khas keperawatan. Namun, fenomena ini juga menuntut 

perhatian terhadap aspek kesejahteraan kerja, inklusivitas gender, serta peluang 
pengembangan karir yang adil bagi semua tenaga perawat, tanpa terkecuali laki-laki (Prosen, 
2022). 

Dengan demikian, dominasi perempuan dalam profesi keperawatan di Indonesia 
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor historis, budaya, demografis, dan 

sosial, yang secara bersamaan membentuk struktur tenaga kesehatan saat ini. Pemahaman 
terhadap realitas ini penting untuk perencanaan sumber daya manusia di sektor kesehatan 
agar dapat mendorong pemerataan, peningkatan kualitas pelayanan, dan pengembangan 

kapasitas tenaga keperawatan secara berkelanjutan. 
3. Karakteristik pendidikan perawat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Karanganyar 

Berdasarkan jenjang pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan profesi 
Ners sebanyak 40 orang (54,1%), diikuti Diploma 3 sebanyak 28 orang (37,8%), Diploma 4 

sebanyak 4 orang (5,4%), dan Sarjana Keperawatan sebanyak 2 orang (2,7%). Tingkat 
pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan perawat 

dalam memahami dan menerapkan konsep modern wound care. Pendidikan yang lebih tinggi 
umumnya memberikan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan 
keterampilan klinis yang lebih mendalam, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas 

pelayanan keperawatan.  
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi, seperti jenjang profesi Ners dan Sarjana 

Keperawatan, umumnya memberikan kesempatan yang lebih luas bagi perawat untuk 
memperdalam pengetahuan teoritis dan keterampilan klinis secara sistematis dan integratif. 
Kurikulum pendidikan pada jenjang ini biasanya meliputi materi yang lebih komprehensif 

mengenai fisiologi penyembuhan luka, prinsip-prinsip aseptik, evaluasi luka, serta pemilihan 
dan penggunaan balutan atau produk perawatan luka modern. Dengan demikian, perawat 

dengan latar belakang pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan analisis yang 
lebih baik dalam menilai jenis luka dan menentukan intervensi perawatan yang tepat, 
sehingga berdampak positif terhadap keberhasilan penyembuhan luka dan pencegahan 

komplikasi (Chamariyah, 2023). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Tarigan, 2021) di RS Elisabeth Medan memperkuat 

keterkaitan antara tingkat pendidikan dengan kualitas pengetahuan perawat dalam perawatan 
luka modern. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kelompok perawat dengan latar belakang 
pendidikan Ners memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh terkait 

prosedur modern wound care, termasuk pemahaman tentang prinsip aseptik, teknik balutan 
modern, hingga pengetahuan tentang terapi tambahan seperti penggunaan faktor pertumbuhan 

dan terapi tekanan negatif. Sebaliknya, perawat dengan jenjang diploma cenderung memiliki 
pengetahuan yang lebih terbatas dan kurang detail dalam aspek-aspek tersebut, yang 
berpotensi mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan. 

Selain itu, jenjang pendidikan yang lebih tinggi juga biasanya disertai dengan pelatihan-
pelatihan lanjutan dan studi kasus klinis yang kompleks, yang melatih perawat untuk berpikir 

kritis dan membuat keputusan klinis berdasarkan bukti ilmiah terkini. Kompetensi ini sangat 
penting dalam konteks perawatan luka modern, di mana diperlukan penanganan yang spesifik 
sesuai karakteristik luka dan kondisi pasien. Dengan demikian, peningkatan jenjang 

pendidikan tidak hanya memperkaya pengetahuan teoritis, tetapi juga meningkatkan 
keterampilan praktis dan kesiapan perawat dalam menghadapi tantangan klinis. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia dalam profesi 
keperawatan, khususnya melalui peningkatan jenjang pendidikan, menjadi salah satu strategi 

kunci dalam mengoptimalkan pelaksanaan teknik modern wound care di fasilitas pelayanan 
kesehatan. Investasi dalam pendidikan keperawatan yang berkualitas dan pelatihan 

berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan kompetensi perawat sehingga mampu 
memberikan pelayanan keperawatan luka yang lebih efektif, aman, dan berorientasi pada 
hasil klinis yang optimal (Chamariyah, 2023).  

4. Pelatihan perawat tentang Modern Wound Care 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40 responden (54,1%) tidak memiliki sertifikat 

pelatihan Modern Wound Care, sementara 34 responden (45,9%) memilikinya. Meskipun 
studi pendahuluan mengindikasikan bahwa Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar 
telah melakukan pelatihan Modern Wound Care untuk tenaga kesehatan, proporsi perawat 

yang belum tersertifikasi secara formal masih cukup signifikan. Pelatihan merupakan 
mekanisme krusial untuk memperbarui dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

perawat, khususnya dalam bidang yang berkembang pesat seperti perawatan luka modern. 
Notoatmodjo (2018) menegaskan bahwa pelatihan formal dapat secara signifikan 
meningkatkan kompetensi. Kesenjangan ini mengimplikasikan perlunya strategi 

berkelanjutan dari manajemen rumah sakit untuk memastikan bahwa seluruh perawat 
memiliki kesempatan yang setara untuk mengikuti pelatihan Modern Wound Care, sehingga 

standar praktik dapat ditingkatkan secara merata dan konsisten. 
5. Lama bekerja perawat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar 

Berdasarkan lama kerja perawat di rumah sakit PKU Muhammadiyah menunjukkan 

mayoritas responden telah bekerja lebih dari 10 tahun sebanyak 29 orang (39,2%), diikuti 
masa kerja 6–10 tahun sebanyak 23 orang (31,1%), dan kurang dari 6 tahun sebanyak 22 

orang (29,7%). Masa kerja yang panjang memberi peluang lebih banyak untuk terlibat dalam 
praktik klinis yang bervariasi, termasuk tindakan perawatan luka modern. Penelitian 
(Tarigan, 2021) di RS Elisabeth Medan menemukan bahwa pengalaman kerja menjadi salah 

satu faktor yang meningkatkan keterampilan teknis dan kepercayaan diri perawat dalam 
memilih metode perawatan luka yang tepat. Hal ini membuka kesempatan bagi perawat untuk 

memperoleh pengalaman langsung yang mendalam, memperkuat keterampilan teknis, serta 
meningkatkan tingkat kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan klinis. 

Dalam konteks tingkat pengetahuan, masa kerja yang panjang biasanya berhubungan 

dengan akumulasi pengetahuan praktis dan klinis yang diperoleh dari pengulangan kasus 
serta interaksi dengan kolega dan pasien. Namun demikian, durasi masa kerja saja tidak 

selalu berbanding lurus dengan tingkat pengetahuan teoretis yang up-to-date, terutama pada 
bidang yang berkembang pesat seperti modern wound care. Oleh karena itu, lama masa kerja 
perlu didukung dengan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan agar pengetahuan yang 

dimiliki tetap relevan dengan kemajuan ilmu dan teknologi dalam perawatan luka. 
Menurut Notoatmodjo (2018), pengalaman kerja yang intensif memang memperkaya 

pengetahuan pengalaman (tacit knowledge), namun pembaruan pengetahuan formal yang 
kontinu sangat penting untuk mengimbangi perkembangan ilmu keperawatan yang dinamis. 
Dengan demikian, perawat dengan masa kerja panjang yang aktif mengikuti pelatihan dan 

program peningkatan kompetensi cenderung memiliki kombinasi optimal antara keterampilan 
teknis dan pengetahuan konseptual yang mendalam, yang secara langsung berkontribusi pada 

keberhasilan pelaksanaan modern wound care. 
Kesimpulannya, lama masa kerja merupakan faktor penting yang mendukung 

peningkatan keterampilan praktis perawat, termasuk dalam konteks perawatan luka modern. 

Namun, untuk memastikan bahwa pengalaman tersebut juga sejalan dengan tingkat 
pengetahuan yang memadai, perlu adanya integrasi pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 
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profesional berkelanjutan dalam sistem manajemen sumber daya manusia di fasilitas 
pelayanan kesehatan. 

6. Pengetahuan perawat tentang Modern Wound Care  

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.6, mayoritas perawat di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar memiliki tingkat pengetahuan yang baik terkait modern wound 
care, yaitu sebanyak 53 responden (71.6%). Responden dengan pengetahuan cukup 
berjumlah 18 orang (24,3%), sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang hanya 3 orang 

(4,1%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah memahami prinsip dan 
teknik perawatan luka modern, mulai dari konsep moist wound healing, pemilihan balutan 

sesuai jenis luka, hingga pencegahan komplikasi luka. 
Tingkat pengetahuan yang baik ini dapat disebabkan oleh adanya pelatihan yang diikuti, 

pengalaman kerja, serta akses terhadap informasi terkini tentang perawatan luka. Menurut 

Notoatmodjo (2018), pengetahuan merupakan domain penting dalam membentuk tindakan 
seseorang, dan pengetahuan yang tinggi pada tenaga kesehatan cenderung diikuti oleh 

keterampilan yang lebih baik dalam praktik klinis. Selain itu, penelitian (Tarigan, 2021) di 
RS Elisabeth Medan juga menemukan bahwa pelatihan modern wound care secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan perawat dalam perawatan luka.  

Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh (Dawa, 2023) yang menegaskan 
bahwa perawat dengan pengetahuan yang memadai akan mampu membuat keputusan klinis 

yang tepat, memilih metode perawatan yang sesuai, serta meminimalkan risiko komplikasi 
pada pasien. Pengetahuan yang baik juga berperan dalam penerapan evidence-based practice, 
sehingga kualitas asuhan keperawatan luka dapat ditingkatkan secara optimal. 

Pada masa sekarang ini sangat mudah bagi perawat untuk menambah pengetahuan dan 
menambah wawasan dari media digital seperti kanal youtube dan media sosial lainnya. 

Dalam media sosial dapat memfasilitasi pembelajaran dan kolaborasi professional, serta 
meningkatkan keterlibatkan pasien (Alsulami et al., 2022).  

Pada penelitian ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu 

usia, jenis kelamin, pendidikan, lama bekerja, pelatihan. Mempengaruhi kinerja perawat 
dalam bekerja.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mayoritas perawat 
memiliki karakteristik usia produktif, tingkat pendidikan tinggi, masa kerja yang lama, dan 
tingkat pengetahuan yang baik mengenai modern wound care. Faktor-faktor tersebut saling 

berkontribusi dalam mendukung praktik perawatan luka modern yang efektif di rumah sakit. 
 

KESIMPULAN 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita Tarik kesimpulan 
sebgai berikut:  

1. Karakteristik usia perawat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar berusia 36-
45 tahun 

2. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Karanganyar mayoritas berjenis kelamin perempuan.  

3. Karakteristik jenjang pendidikan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar 

mayoritas Profesi.  
4. Berdasarkan pelatihan modern wound care diperoleh data bahwa masih banyak perawat 

yang belum mengikuti pelatihan modern wound care.  
5. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja perawat di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar mayoritas >10 tahun 

6. Berdasarkan tingkat pengetahuan perawat tentang Modern Wound Care di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Karanganyar mayoritas memiliki pengetahuan baik. 
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